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Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis tinjauan hukum keabsahan sewa menyewa rumah utnuk 

tempat tinggal atau hunian. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka atau analisis 

konten. Adapun hasil penilian ini menunjukan bahwa, pertama, keabsahan penghunian rumah untuk 

tempat tinggal atau hunian oleh bukan pemilik rumah dalam bentuk sewa menyewa rumah adalah 

adanya kesepakatan yang dituangkan dalam perjanjian tertulis antara pemilik rumah dan penyewa 

rumah mengenai penghunian rumah penyewa rumah dalam jangka waktu tertentu dengan 

pembayaran sejumlah uang oleh penyewa rumah kepada pemilik rumah dan pada akhir jangka 

waktu penghunian rumah, rumah dikembalikan oleh penyewa rumah kepada pemilik rumah dalam 

keadaan baik, kedua, Keabsahan penghunian rumah untuk tempat tinggal atau hunian oleh bukan 

pemilik rumah dalam bentuk penghunian rumah negara (rumah jabatan) adalah adanya izin 

(perkenan) dalam bentuk keputusan tertulis oleh instansi kepada penghuni rumah untuk menghuni 

rumah dalam jangka waktu tertentu selama penghuni rumah menjalankan tugasnya tanpa 

pembayaran sejumlah uang oleh penghuni rumah kepada instansi yang bersangkutan dan pada 

masa akhir tugasnya, rumah dikembalikan oleh penghuni rumah kepada instansi yang bersangkutan 

dalam keadaan baik. 

Kata Kunci: Hukum Keabsahan, Sewa Menyewa, Hunian 
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Abstrack 

This paper aims to analyze legal lighting of the legality of leasing a house for residence or occupancy. 

This research uses a literature study or content analysis approach. The results of this assessment show 

that, first, the validity of the occupancy of the house for residence or occupancy by non-owners of the 

house in the form of renting a house is an agreement set forth in a written agreement between the 

home owner and the tenant regarding the occupancy of the house for a certain period of time with 

payment of an amount of money by the tenant of the house to the owner of the house and at the end 

of the period of occupancy of the house, the house is returned by the tenant of the house to the owner 

of the house in good condition; position) is a condition for permission (perkenan) in the form of a 

written decision by the agency to the occupant of the house to inhabit the house for a certain period 

of time as long as the occupant of the house carries out the operation without payment of an amount 

of money by the occupant of the house to the institution concerned and at the end of his work, the 

house is returned by the occupant house to the agency concerned in good condition. 

Keywords: Legitimacy Law, Leasing, Occupancy 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan dibentuknya Negara Republik Indonesia yang ditetapkan dalam 

Alenia IV Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia (UUD Negara RI) 

Tahun 1945, adalah memajukan kesejahteraan umum. Untuk mewujudkan tujuan tersebut 

dilaksanakan pembangunan nasional oleh Pemerintah Negara Republik Indonesia, yang 

hakekatnya adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila dan 

UUD Negara RI Tahun 1945, yang bertujuan untuk mewujudkan sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat Indonesia. 

Landasan ikonstitusional ihak idasar ibagi iorang iuntuk ibertempat itinggal itelah 

iditetapkan idalam iPasal i28 ihuruf ih iayat i(1) iUUD iNegara iRI iTahun i1945, iyaitu isetiap iorang 

iberhak ihidup isejahtera ilahir idan ibatin, ibertempat itinggal, idan imendapatkan ilingkungan 

ihidup iyang ibaik idan isehat iserta iberhak imemperoleh ipelayanan ikesehatan. iRumah 

isebagai itempat itinggal imempunyai iperan iyang istrategis idalam ipembentukan iwatak idan 

ikepribadian ibangsa isebagai isalah isatu iupaya imembangun imanusia iIndonesia iseutuhnya. 

Perumahan imerupakan ikebutuhan idasar idisamping ipangan idan isandang. iKarena iitu, 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan iakan iperumahan iyang imeningkat ibersamaan idengan 

ipertambahan ipenduduk idiperlukan ipenanganan idengan iperencanaan iyang iseksama 

idisertai ikeikutsertaan idana idan idaya iyang iada idalam imasyarakat. iSetiap imanusia 

idihadapkan ipada i3 i(tiga) ikebutuhan idasar, iyaitu ipangan i(makanan), isandang i(pakaian) 

idan ipapan i(rumah). iKebutuhan iakan irumah isebagai itempat itinggal iatau ihunian, ibaik 

idiperkotaan iatau idiperdesaan iterus imeningkat iseiring ibertambahnya ijumlah ipenduduk. 
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iPada idasarnya, ipemenuhan ikebutuhan iakan irumah isebagai itempat itinggal iatau ihunian 

imerupakan itanggung ijawab imasyarakat iitu isendiri. iNamun idemikian, iPemerintah iPusat, 

iPemerintah iDaerah idan iperusahaan iswastauang ibergerak idalam ibidang ipembangunan 

iperumahan ididorong iuntuk idapat imembantu imasyarakat idalam ipemenuhan ikebutuhan 

iakan irumah isebagai itempat itinggal iatau hunian. 

Perumahan merupakan kebutuhan dasar manusia dan mempunyai peranan yang 

sangat strategis dalam pembentukan watak dan kepribadian bangsa, perlu dibina dan 

dikembangkan demi kelangsungan dan peningkatan kehidupan dan penghidupan manusia. 

Perumahan itidak ihanya isemata-mata imenjadi isaran ipemenuhan ikebutuhan idasar 

imanusia, itetapi ilebih idari iitu idapat imenjadi itempat idalam ipembentukan iwatak idan 

ikepribadian ibagi imanusia idan ipeningkatan ikehidupan idan ipenghidupan imanusia. 

Negara ibertanggung ijawab imemajukan ikesejahteraan iumum ibagi ibangsa iIndonesia 

imelalui ipenyelenggaraan ipembangunan iperumahan iagar imasyarakat imampu ibertempat 

itinggal idan imenghuni irumah ilayak idan iterjangkau idalam ilingkungan iyang isehat, iaman, 

iharmonis idan iberkelanjutan idi iseluruh iwilayah iRepublik iIndonesia. iSebagai isalah isatu 

ikebutuhan idasar imanusia, iidealnya irumah iharus idimiliki ioleh isetiap ikeluarga, iterutama 

ibagi imasyarakat iyang iberpenghasilan irendah idan imasyarakat iyang itinggal idi iditempat 

ipadat ipenduduk idi iperkotaan. iNegara ijuga ibertanggung ijawab imenyediakan idan 

imemberikan ikemudahan idalam iperolehan irumah ibagi imasyarakat imelalui 

ipenyelenggaraan iperumahan iserta ikeswadayaan ibagi imasyarakat iIndonesia. 

Komarudin imenyatakan ibahwa iperumahan imerupakan isalah isatu ikebutuhan idasar 

imanusia idan ifaktor ipenting idalam ipeningkatan iharkat idan imartabat imanusia. iDalam 

irangka imemenuhinya, iperlu idiperhatikan ikebijaksanaan iumum ipembangunan 

iperumahan, ikelembagaan, imasalah ipertanahan, ipembiayaan, idan iunsur-unsur ipenunjang 

ipembangunan iperumahan. iMasalah ipertanahan imenjadi isalah isatu ifaktor iyang iharus 

idiperhatikan idalam ipembangunan iperumahan idisebabkan ipada idasarnya iperumahan 

i dibangun i di iatas itanah idengan istatus itanah itertentu. 

Pembangunan iperumahan iditujukan iagar isetiap ikeluarga imenempati irumah iyang 

ilayak idalam ilingkungan iyang isehat, iaman, iserasi, idan iteratur. iRumah iyang ilayak iadalah 

ibangunan irumah iyang isekurang-kurangnya imemenuhi ipersyaratan ikeselamatan ibangunan 

idan ikecukupan iminimum iluas ibangunan iserta ikesehatan ipenghuninya. iLingkungan iyang 

isehat, iaman, iserasi, idan iteratur iadalah ilingkungan iyang imemenuhi ipersyaratan ipenataan 

iruang, ipersyaratan ipenggunaan itanah, ipenguasaan ihak iatas itanah, idan ikelayakan 

i prasarana idan isarana i lingkungannya. 
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Dalam ipembangunan iperumahan idiperlukan iperaturan iperundang- iundangan iyang 

imenjadi idasar ihukum, ikebijakan, iarahan, idan ipedoman idalam ipelaksanaan ipembangunan 

iperumahan idan imenjadi idasar ihukum idalam ipenyelesaian imasalah, ikasus, idan isengketa 

idi ibidang iperumahan. iPembangunan iperumahan ioleh isiapapun iharus imengikuti 

iketentuan-ketentuan iyang iditetapkan ioleh iperaturan iperundang-undangan isehingga 

itidak imenimbulkan imasalah, isengketa, idan ikerugian. 

Pembangunan perumahan dilakukan oleh Warga Negara Indonesia, Pemerintah 

Pusat, Pemerintah Daerah, Badan Otorita, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha 

Milik Daerah (BUMD), Yayasan, Koperasi, dan Perusahaan Swasta yang bergerak dalam 

bidang pembangunan perumahan. 

Pemilik irumah idapat iberupa iperseorangan iwarga inegara iIndonesia, iorang iasing 

iyang iberkedudukan idi iIndonesia, ibadan ihukum iyang ididirikan imenurut ihukum iIndonesia 

idan iberkedudukan idi iIndonesia iberbentuk iPerseroan iTerbatas, iYayasan, iLembaga iNegara, 

iKementerian, iLembaga iPemerintah inon iKementerian, iPemerintah iProvinsi, iPemerintah 

iKabupaten/Kota, iBadan iOtorita, iBadan iUsaha iMilik iNegara, iBadan iUsaha iMilik iDaerah, 

iBadan iKeagamaan, iBadan iSosial idan iBadan iHukum iAsing iyang imempunyai iperwakilan idi 

iIndonesia iberbentuk ibadan ihukum iasing iyang ibersifat iprivat, iperwakilan inegara iasing, 

idan iperwakilan ibadan iinternasional. 

Pemilik irumah iberhak imenempati isendiri irumah iyang idimilikinya. iPemilik irumah ijuga 

imempunyai ihak iuntuk imemberikan iizin i(persetujuan) ikepada ipihak ilain imenempati 

irumahnya idalam ibentuk isewa imenyewa, iatau idalam ibentuk ibukan isewa imenyewa. 

Bagi orang yang mampu secara ekonomi, pemenuhan kebutuhan akan rumah sebagai 

tempat tinggal atau hunian dapat dilakukan dengan cara membeli rumah milik orang lain, 

membeli tanah milik orang lain kemudian dia mendirikan bangunan rumah di atasnya, atau 

dengan cara membeli rumah yang dibangun oleh penyelenggara pembangunan 

perumahan, baik dengan pembayaran secara lunas atau dengan cara kredit (angsuran) 

melalui Kredit Pemilikan Rumah (KPR). 

Sebelum dapat memiliki rumah melalui cara pembelian, seseorang dapat berupaya 

untuk memenuhi kebutuhan akan rumah sebagai tempat tinggal atau hunian, yaitu melalui 

penghunian rumah milik orang lain dengan cara sewa menyewa. Sewa menyewa rumah 

merupakan cara yang efektif bagi seseorang dalam rangka memenuhi kebutuhan akan 

penghunian rumah sebagai tempat tinggal atau hunian. 

Komarudin menyatakan bahwa rumah swadaya masyarakat di pusat kota maupun 

pinggiran kota dan batas kota sangat bermanfaat bagi golongan masyarakat 

berpenghasilan rendah dan sangat rendah. Rumah sewa sangat penting bagi mereka yang 
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tidak menjangkau harga rumah yang disediakan oleh sektor formal. Kadang-kadang rumah 

yang disewakan oleh pemiliknya kepada pihak lain sebenarnya tidak layak huni disebabkan 

luas bangunannya yang sangat minim. Rumah yang disewakan disini biasanya berada di 

sekitar kawasan industri, yang disewakan kepada para buruh pabrik. Penyewa terpaksa 

menyewa rumah ini disebabkan menyewa rumah yang layak huni tidak mempunyai 

kemampuan ekonomi. 

Orang yang menyewa rumah milik orang lain tidak selalu tidak memiliki kemampuan 

ekonomi, melainkan orang tersebut menyewa rumah milik orang lain demi efektifitas dan 

efisiensi dalam melaksanakan aktifitasnya, misalnya oleh karena dari tempat tinggalnya ke 

tempat kerjanya sangat jauh jaraknya, maka untuk efektifitas dan efisiensi kerjanya, orang 

tersebut menyewa rumah milik orang lain. 

Bentuk rumah yang dapat disewa oleh seseorang dapat berupa rumah tunggal, rumah 

deret, atau rumah susun. Rumah yang dapat disewa oleh seseorang dapat dimiliki oleh 

perseorangan, yayasan, koperasi, badan keagamaan, badan sosial, Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah, Badan Otorita, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah, 

atau badan hukum yang didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan dengan karakter permasalahan yang dipergunakan pada kajian ini maka 

kajian ini dijalankan dengan memakai metode riset kualitatif yakni memfokuskan analisisnya 

dalam data deskriptif yang berupa berbagai kata tertulis yang dianalisa. Pendekatan 

kualitatif peneliti pakai untuk menganalisa penelitian dalam fokus pada kajian ini. Sehingga 

secara otomatis data yang dianalisa lebih ditekankan dalam penelitian kepustakaan yaitu 

dengan membaca, memahami serta menganalisa berbagai sumber tulisan serta berbagai 

buku yang berhubungan erat dengan permasalahan yang  dianalisa. Metode yang 

dipergunakan pada kajian ini ialah metode library research atau pendekatan kepustakaan. 

Menurut Rahayu dalam (Ulfah, Supriani and Arifudin, 2022) memaparkan jika studi pustaka 

ataupun studi kepustakaan sebagai sekumpulan aktivitas yang berhubungan dengan 

metode dalam mengumpulkan data pustaka, mencatat serta membaca dan mengolah 

bahan kajian. Jenis kajian ini ialah penelitian kualitatif di mana pada kajian ini data diuraikan 

secara verbal serta dianalisa dengan tidak memakai teknik statistik.   

 Data diperoleh melalui usaha menjalankan pencarian di skripsi, tesis, disertasi, artikel 

ilmiah serta e-book dengan melalui media elektronik ataupun media internet. Di dalam 

Google Scholar aktivitas pencarian datanya dijalankan dengan menggunakan kata kunci 



Copyright @ Karimatus Sholihah, M. Hidayat, Sri Anggraini Kusuma Dewi 

yang berkaitan dengan variabel kajian. Sedangkan jurnal yang dipergunakan yakni jurnal 

yang memiliki keterkaitan dengan sejumlah kata kunci. Sesuai dengan penelusuran yang 

telah dilaksanakan maka peneliti menentukan sebanyak 20 jurnal serta buku-buku referensi 

yang selanjutnya dianalisis, dirangkum dan dikategorikan. Sehingga bisa memberikan ide 

baru ataupun gagasan yang berhubungan dengan topik yang dianalisa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketentuan dan Ruang Lingkup Penghunian Rumah Negara  

Pengertian rumah disebutkan dalam Pasal 1 angka 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2011, yaitu bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang layak huni, sarana 

pembinaan keluarga, ceminan harkat dan martabat penghuninya, serta aset bagi 

pemiliknya. 

Salah isatu ijenis irumah iadalah irumah inegara. iDari iaspek ipenghunian irumah, 

ipenghunian irumah inegara iadalah ipenghunian irumah ioleh ibukan ipemilik irumah idengan 

icara ibukan isewa imenyewa, iyang iberfungsi isebagai itempat itinggal iatau ihunian, isarana 

ipembinaan ikeluarga, idan ipenunjang ipelaksanaan itugas ipejabat idan/atau ipegawai inegeri. 

iRumah inegara ihanya idapat idihuni iselama ipejabat idan/atau ipegawai inegeri imenjalankan 

itugas ikedinasan. iRumah inegara iadalah irumah iyang idimiliki inegara idan iberfungsi isebagai 

itempat itinggal iatau ihunian idan isarana ipembinaan ikeluarga idan iserta ipenunjang 

ipelaksanaan itugas ipejabat idan/atau ipegawai inegeri (Pasal 1 angka 12 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2011). 

Ketentuan penghunian rumah negara diatur dalam Pasal 51 Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2011, yaitu : 

1) Penghunian irumah idiperuntukkan isebagai itempat itinggal iatau ihunian iuntuk 

imenunjang ipelaksanaan itugas ipejabat idan/atau ipegawai inegeri. 

2) Rumah inegara isebagaimana idimaksud ipada iayat i(1) ihanya idapat idihuni iselama iyang 

ibersangkutan imenjabat iatau imenjalankan itugas ikedinasan. 

3) Ketentuan ilebih ilanjut imengenai ipenghunian irumah inegara idiatur idengan iPeraturan 

iPemerintah. 

Peraturan iPemerintah iyang imengatur irumah inegara iadalah iPeraturan iPemerintah 

iNomor i40 iTahun i1994 itentang iRumah iNegara, iyang idiubah ioleh iPeraturan iPemerintah 

iNomor i31 iTahun i2005 itentang iPerubahan iAtas iPeraturan iPemerintah iNomor i40 iTahun 

i1994 itentang iRumah iNegara. 

 



Copyright @ Karimatus Sholihah, M. Hidayat, Sri Anggraini Kusuma Dewi 

Unsur iKeabsahan iPenghunian iRumah iTempat iTinggal iatau iHunian iOleh iPihak iLain iDalam 

iBentuk iPenghunian iRumah iNegara 

Pengertian irumah idisebutkan idalam iPasal i1 iangka i7 iUndang-Undang iNomor i1 iTahun 

i2011, iyaitu ibangunan igedung iyang iberfungsi isebagai itempat itinggal iyang ilayak ihuni, 

isarana ipembinaan ikeluarga, icerminan iharkat idan imartabat ipenghuninya, iserta iaset ibagi 

ipemiliknya. iJenis irumah iberupa irumah ikomersial, irumah iswadaya, irumah iumum, irumah 

inegara, idan irumah ikhusus. iBentuk irumah iberupa irumah itunggal, irumah ideret, idan irumah 

isusun. 

Pengertian ipenghunian idisebutkan idalam iPasal i1 iangka i2 iPeraturan iPemerintah 

iNomor i44 iTahun i1994, iyaitu ipenggunaan iatau ipenghunian isuatu irumah ioleh iseseorang 

iatau ibadan. iPenggunaan iatau ipenghunian irumah idapat ioleh ipemilik irumah isendiri iyaitu 

iperseorangan iatau ibadan ihukum, iatau idapat ijuga idigunakan iatau idihuni ioleh iorang ilain 

iatas ipersetujuan iatau iizin idari ipemilik irumah. iPenggunaan iatau ipenghunian irumah ioleh 

ibukan ipemilik irumah idapat idengan icara isewa imenyewa, iatau idengan icara ibukan isewa 

imenyewa. 

Penghunian irumah ioleh ibukan ipemilik irumah idengan icara ibukan isewa imenyewa 

idisebutkan idalam iPasal i50 iayat i(2) ihuruf ib iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i2011. iDalam 

iPasal i50 iayat i(3) iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i2011 idiperintahkan ibahwa iketentuan 

ilebih ilanjut imengenai itata icara ipenghunian idengan icara isewa imenyewa idan icara ibukan 

isewa imenyewa idiatur idengan iPeraturan iPemerintah. iPeraturan iPemerintah iyang 

idiperintahkan idisini isampai isekarang ibelum iterbentuk. iOleh ikarena iPeraturan iPemerintah 

ibelum iterbentuk, imaka iberdasarkan iKetentuan iPeralihan iUndang-Undang iNomor i1 iTahun 

i2011, imasih imenggunakan iPeraturan iPemerintah iyang isudah iada. iPeraturan 

iPemerintahnya iadalah iPeraturan iPemerintah iNomor i44 iTahun i1994 itentang iPenghunian 

iRumah iOleh iBukan iPemilik. 

Ada i2 i(dua) ibentuk ipenghunian irumah itempat itinggal iatau ihunian ioleh ibukan 

ipemilik irumah, iyaitu i: 

a. Penghunian irumah imilik iorang ilain iuntuk isementara iwaktu; 

b. Penghunian irumah inegara iatau irumah ijabatan iatau irumah idinas. 

Ketentuan ipenghunian irumah ioleh ibukan ipemilik irumah idapat idijelaskan isebagai 

iberikut i: 

a. Penghunian irumah ioleh ibukan ipemilik irumah ihanya isah iapabila iada ipersetujuan iatau 

iizin idari ipemilik irumah; 

b. Penghunian irumah ioleh ibukan ipemilik irumah idengan icara isewa imenyewa iatau 

idengan icara ibukan isewa imenyewa; 
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c. Penghunian irumah idengan icara isewa imenyewa idilakukan idengan iperjanjian itertulis, 

isedangkan ipenghunian irumah idengan icara ibukan isewa imenyewa idapat idilakukan 

idengan iperjanjian itertulis; 

d. Ketentuan ilebih ilanjut imengenai ipenghunian irumah idengan icara isewa imenyewa idan 

idengan icara ibukan isewa imenyewa idiatur idengan iPeraturan iPemerintah. 

Penghunian irumah idengan icara ibukan isewa imenyewa idiatur ijuga idalam iPasal i2 

iPeraturan iPemerintah iNomor i44 iTahun i1994, iyaitu i: 

1) Penghunian irumah ioleh ibukan ipemilik ihanya isah iapabila iada ipersetujuan iatau iizin 

ipemilik. 

2) Penghunian isebagaimana idimaksud idalam iayat i(1) idapat idilakukan idengan icara 

imenyewa iatau idengan icara ibukan isewa imenyewa. 

Pengertian isah idalam ipenghunian irumah ioleh ibukan ipemilik irumah iadalah iadanya 

ipersetujuan iatau iizin idari ipemilik irumah. iPersetujuan iatau iizin itersebut imerupakan 

iperkenan ibahwa ipemilik irumah imemperbolehkan irumahnya idihuni ioleh iorang ilain. 

iDengan idemikian, iseseorang idilarang imenghuni irumah iorang ilain itanpa ipersetujuan iatau 

iizin idari ipemilik irumah. 

Persetujuan iatau iizin itersebut idituangkan idalam iperjanjian isewa imenyewa irumah, 

iyang imemuat iidentitas ipara ipihak i(pemilik irumah idan ipenyewa irumah), irumah iyang 

imenjadi iobjek isewa imenyewa, iharga isewa imenyewa, ijangka iwaktu isewa imenyewa, ihak 

idan ikewajiban, idan iserta ilarangan ibagi ipemilik irumah idan ipenyewa irumah. iPersetujuan 

iatau iizin iyang idituangkan idalam iperjanjian ibukan isewa imenyewa imemuat iidentitas ipara 

ipihak i(pemilik irumah idan ipenghuni irumah), irumah iyang imenjadi iobjek ibukan isewa 

imenyewa, ijangka iwaktu ipenghunian, ihak idan ikewajiban, iserta ilarangan ibagi ipemilik 

irumah idan ipenghuni irumah. iPerbedaan iantara ipenghunian irumah idengan icara isewa 

imenyewa idan idengan icara ibukan isewa imenyewa irumah, iadalah idalam isewa imenyewa 

irumah iada iunsur iharga isewa imenyewa, isedangkan idalam ibukan isewa imenyewa irumah 

itidak iada iunsur iharga isewa imenyewa. 

Penghunian irumah ioleh ibukan ipemilik irumah idengan icara ibukan isewa imenyewa 

irumah idapat iterjadi ipada irumah imilik iseseorang iyang iditinggalkan ioleh ipemiliknya ikarena 

isuatu ikeperluan, imisalnya ipemilik irumah imelaksanakan itugas ibelajar iatau ibekerja idi iluar 

ikota iatau idi iluar inegeri idalam ijangka iwaktu itertentu. iSelama ijangka iwaktu itersebut, 

ipemilik irumah imemperkenankan iorang ilain iuntuk imenghuni irumahnya itanpa imembayar 

iuang isewa. 
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SIMPULAN 

a. Keabsahan penghunian rumah untuk tempat tinggal atau hunian oleh bukan pemilik 

rumah dalam bentuk sewa menyewa rumah adalah adanya kesepakatan yang dituangkan 

dalam perjanjian tertulis antara pemilik rumah dan penyewa rumah mengenai 

penghunian rumah penyewa rumah dalam jangka waktu tertentu dengan pembayaran 

sejumlah uang oleh penyewa rumah kepada pemilik rumah dan pada akhir jangka waktu 

penghunian rumah, rumah dikembalikan oleh penyewa rumah kepada pemilik rumah 

dalam keadaan baik; 

b. Keabsahan penghunian rumah untuk tempat tinggal atau hunian oleh bukan pemilik 

rumah dalam bentuk penghunian rumah negara (rumah jabatan) adalah adanya izin 

(perkenan) dalam bentuk keputusan tertulis oleh instansi kepada penghuni rumah untuk 

menghuni rumah dalam jangka waktu tertentu selama penghuni rumah menjalankan 

tugasnya tanpa pembayaran sejumlah uang oleh penghuni rumah kepada instansi yang 

bersangkutan dan pada masa akhir tugasnya, rumah dikembalikan oleh penghuni rumah 

kepada instansi yang bersangkutan dalam keadaan baik. 
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